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Pendahuluan
Internalisasi merupakan upaya yang harus dilakukan secara berangsur-angsur,

berjenjang, dan istiqomah. Penanaman, pengarahan, pengajaran, dan pembimbingan
dilakukan secara terencana, sistematis dan terstruktur dengan menggunakan pola dan
sistem tertentu.

Pembiasaan karakter umumnya dilakukan dengan berfokus pada keteladanan,
penciptaan lingkungan, dan pembiasaan melalui berbagai tugas keilmuan serta berbagai
kegiatan yang relevan, karena apa yang dirasakan, didengar, dan dilihat oleh peserta didik
baik secara langsung atapun tidak langsung dapat membentuk karakter mereka.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai karakter mandiri pada siswa di
sekolah dasar inklusif ?

2. Bagaimana upaya guru dan sekolah dalam menghadapi hambatan dan
dukungan dalam menginternalisasikan nilai-nilai karakter mandiri pada
siswa di sekolah dasar inklusif ?
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Metode
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. informasi yang didapat
pada saat penelitian dijabarkan dalam bentuk deskriptif dengan
menggunakan pendekatan fenomenologi. Subjek penelitian ini yaitu
siswa kelas 2 SDN Jemirahan. Pengumpulan data dilapangan
menggunakan teknik wawancarra, observasi, dokumentasi.
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Hasil
Proses internalisasi ditunjukkan dengan upaya-upaya guru dalam 
pengembangan diri siswa, pengintegrasian dalam mata pelajaran, serta budaya 
sekolah. hal tersebut meliputi:

▪ Mengerjakan tugasnya sendiri 

▪ Kebebasan siswa untuk memilih, menyelesaiakan masalah, dan mengambil 
keputusan secara mandiri. 

▪ Melakukan kerja bakti dan bercocok tanam

▪ Kegiatan ekstrakulikuler 

▪ Keteladanan
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Pembahasan
Proses internalisasi nilai-nilai karakter mandiri merupakan proses yang tidak akan

berhenti, karena internalisasi nilai-nilai karakter harus terus dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung. Faktor pendukung dari proses internalisasi nilai-nilai karakter
mandiri yaitu tersedianya srana dan prasarana yang memadai, seperti peralatan penunjang
pembelajaran yang cukup lengkap, lingkungan sekolah yang aman dan bersih, kondisi kelas
yang bersih, nyaman dan aman.

Dukungan dari orangtua, serta semangat siswa dalam belajar. Sedangkan faktor
penghambat dalam proses internalisasi nilai-nilai karakter mandiri adalah kurangnya
Pembina kegiatan ekstrakulikuler pramuka, karena kurangnya Pembina pramuka maka
ekstrakulikuler pramuka tidak berjalan dengan rutin, tidak semua orang tua mendukung
sekolah dalam melakukan internalisasi nilai-nilai mandiri.
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Temuan Penting Penelitian
Tahap internalisasi ada empat yakni tahap transformasi nilai, komunikasi

satu arah guru yang aktif, tahap transaksi nilai, komunikasi dua arah guru dan
siswa sama-sama aktif, tahap transinternalisasi nilai, komunikasi dua
kepribadian masing-masing terlibat secara aktif. Untuk menjalankan proses
internalisasi nilai-nilai karakter mandiri perlu kerjasama dan dukungan yang baik
dari stakeholder terkait terutama peran orangtua.

Proses intenalisasi nilai karakter mandiri tidak hanya berlaku di
lingkungan sekolah tetapi juga di lingkungan masyarakat, oleh karena itu peran
orang tua sangat penting dengan memantau dan mengawasi perilaku anak
ketika berada di lingkungan masyarakat
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Manfaat Penelitian
1. Mengetahui proses penginternalisasian nilai-nilai karakter mandiri di

lingkungan sekolah.

2. Mengetahui proses penginternalisasian nilai-nilai tersebut dapat bermakna
bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari.
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